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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional dan Fasilitas
kerja terhadap Kinerja Pegawai di Kantor Komisi Pemilihan Umum (KPU) Sulawesi Utara. Jenis Penelitian ini adalah
penelitian Kuantitatif , Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Pegawai KPU Sulawesi Utara, sebanyak 70 orang dan
keseluruhannya dijadikan sebagai sampel. Jenis data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder, Penelitian ini
menggunakan data primer dari penyebaran kuesioner kepada pegawai sedangkan data sekunder antara lain data jumlah
pegawai. Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi uji validitas dan reliabilitas dari kuisioner yang
digunakan dan analisa linear berganda untuk pengujian hipotesis. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Gaya
Kepemimpinan Transformasional berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Pegawai dan Fasilitas Kerja berepengaruh
positif signifikan terhadap Kinerja Pegawai maka Gaya Kepemimpinan Transformasional dan Fasilitas Kerja secara bersama-
sama berpengaruh  positif  signifikan terhadap Kinerja Pegawai di Kantor KPU Sulawesi Utara.

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan Transformasional, Fasilitas Kerja, Kinerja Pegawai

Abstract: The purpose of this study was to analyze the effect of Transformational Leadership Style and Work Facilities on
Employee Performance in the Office of the General Election Commission (KPU) North Sulawesi. This type of research is
quantitative research, the population in this study were all employees of the North Sulawesi KPU, as many as 70 people and
all of them were used as samples. The types of data used are primary data and secondary data. This study uses primary data
from distributing questionnaires to employees, while secondary data includes data on the number of employees. Analysis of
the data used in this study includes testing the validity and reliability of the questionnaire used and multiple linear analysis
for hypothesis testing. The results of this study indicate that Transformational Leadership Style has a significant positive
effect on Employee Performance and Work Facilities has a significant positive effect on Employee Performance, so that
Transformational Leadership Style and Work Facilities together have a significant positive effect on Employee Performance
in the North Sulawesi KPU Office.

Keywords: Transformational Leadership Style, Work Facilities, Employee Performance
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Manajemen sumber daya manusia berarti berbicara tentang pengelolaan pegawai yang ada didalam
lingkungan organisasi. Pegawai adalah aset yang paling berharga dan bernilai bagi organisasi, karena pegawailah
yang mampu memberikan beda makna nilai bagi organisasi. Pegawai berperan dalam meningkatkan kinerja
organisasi karena itu posisi pegawai berperan sangat strategis kehadirannya didalam organisasi.

Kinerja karyawan akan berdampak langsung kepada kemajuan atau kemunduran yang diperoleh dari
organisasi tersebut. Kinerja pegawai menunjuk kepada kemampuan pegawai dalam melaksanakan keseluruhan
tugas-tugas yang menjadi tanggung jawabnya. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai antara
lain kepemimpinan dan fasilitas kerja. Menurut Terry (2010: 5), kepemimpinan adalah aktivitas untuk
mempengaruhi orang-orang supaya diarahkan mencapai tujuan organisasi. Gaya kepemimpinan memiliki
pengaruh yang cukup besar karena pegawai akan merasakan kinerja yang lebih tinggi apabila seorang pemimpin
mampu memimpin dengan baik sesuai dengan apa yang telah menjadi tujuan organisasi. Gaya kepemimpinan
adalah suatu cara yang dipergunakan oleh seorang pemimpin dalam mempengaruhi perilaku bawahannya untuk
mencapai tujuan organisasi. Gaya kepemimpinan transformasional merupakan gaya kepemimpinan yang
menginspirasi pengikut untuk terlibat, berkomitmen, dan memiliki visi serta tujuan bagi organisasi mereka,
mendorong pengikut menjadi inovatif didalam memecahkan masalah organisasi, dan mendorong pengikut untuk
memiliki kompetensi dalam melakukan pekerjaan melaui pembinaan dan pengawasan. Seorang pemimpin juga
bisa menjadi contoh yang baik kepada bawahannya, mampu mengawasi untuk mencegah kesalahan yang akan
datang dan bukan mencari kesalahan.

Disamping faktor kepemimpinan, faktor fasilitas kerja juga dapat mempengaruhi kinerja pegawai.
Menurut Tjiptono (2004), fasilitas kerja merupakan suatu bentuk pelayanan berupa sarana dan prasarana yang
menunjang kegiatan kerja, sehingga dapat meningkatkan produktivitas kerja. Dengan fasilitas yang baik dan
lengkap, maka kinerja pegawai akan meningkat. Oleh karena itu organisasi harus menyediakan fasilitas kerja yang
baik untuk para pegawainya agar tidak menjadi hambatan untuk organisasi dalam mencapai tujuannya.

Salah satu faktor yang mendorong agar pegawai bekerja secara efektif dalam kinerjanya adalah fasilitas
kerja yang tersedia. Fasilitas kerja yang di sediakan KPU Sulawesi Utara masih kurang mendukung seperti halnya
unit komputer dan AC yang terbatas karena banyak yang rusak, unit transportasi yang terbatas karena hanya
memiliki dua unit mobil operasional, ruang gudang untuk menyimpan logistik tidak memadai dan ruang
pertemuan yang kecil. Di sisi lain mengenai tempat parkir kendaraan sangat terbatas sehingga banyak pegawai
yang memarkirkan kendaraannya di luar area parkir kantor yang menimbulkan ketidaknyamanan bagi pengguna
jalan yang dapat mengakibatkan image KPU buruk karena tidak menyediakan fasilitas yang memadai untuk
pegawainya.

Oleh karena Gaya kepemimpinan dan Fasilitas kerja merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi kinerja bagi setiap pegawai. Semakin baik gaya kepemimpinan dan fasilitas maka semakin tinggi
tingkat kinerja pegawai, begitu juga sebaliknya semakin buruk dan tidak efektifnya gaya kepemimpinan dan
fasilitas akan menurunkan kinerja pegawai.

Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan transformasional terhadap kinerja pegawai pada Komisi
Pemilihan Umum Sulawesi Utara.

2. Untuk menganalisis pengaruh fasilitas kerja terhadap kinerja pegawai pada Komisi Pemilihan Umum
Sulawesi Utara.

3. Untuk menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan transformasional dan fasilitas kerja secara bersama-sama
terhadap kinerja pegawai pada Komisi Pemilihan Umum Sulawesi Utara.

TINJAUAN PUSTAKA
Kinerja Pegawai
Sadeli dan Prawira (2001:78), menyatakan bahwa Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas
yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya. Kinerja sebagai hasil-hasil fungsi pekerjaan/kegiatan seseorang atau kelompok dalam suatu organisasi
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yang dipengaruhi oleh berbagai faktor untuk mencapai tujuan organisasi dalam periode waktu tertentu, (Tika,
2006:89).

Gaya Kepemimpinan Transformasional

Robbins (2002) mengemukakan Gaya kepemimpinan transformasional adalah perilaku pemimpin yang
memberikan pertimbangan dan rangsangan intelektual yang diindividualkan dan memiliki karisma. Selanjutnya
Luthans (2006) menyimpulkan bahwa gaya kepemimpinan transformasional membawa keadaan menuju kinerja
tinggi pada organisasi yang menghadapi tuntutan pembaruan dan perubahan.

Fasilitas Kerja

Hasibuan (2007: 201) menyatakan fasilitas kerja adalah salah satu alat yang digunakan karyawan/pegawai
untuk memudahkan dalam menyelesaikan pekerjaan sehari-hari. Fasilitas kerja pada setiap organisasi akan
berbeda dalam bentuk dan jenisnya, tergantung pada jenis dan besar kecilnya organisasi tersebut. Fasilitas kerja
berkaitan dengan kinerja pegawai dengan terpenuhi kebutuhan pegawai akan mempersiapkan dirinya sebagai
pegawai yang memiliki kinerja yang tinggi.

Penelitian Terdahulu
a. Hubungan Gaya Kepemimpinan Transformasional dan Kinerja Pegawai

Hasil penelitian terdahulu yang di lakukan oleh Rompas, Tewal dan Dotulong (2018) dengan berdasarkan
hasil uji F menunjukkan bahwa gaya Kepemimpinan Transformasional berpengaruh dan signifikan terhadap
Kinerja pegawai. Fheiren dan Lucky (2018), Berdasarkan hasil uji F dilihat bahwa Kepemimpinan
Transformasional berpengaruh signifikan terhadap Kinerja karyawan, karena nilai F hitung lebih besar dari F
tabel. Hasil dari penelitian ini-mendapati hal yang sama dengan apa yang di teliti oleh Mandey dan Lengkong
(2015) , Dotulong dan Taroreh (2017) , Nikezic dan Puric (2012) serta Iscan, Ersari dan Naktiyok (2014) yang
mendapati adanya pengaruh antara Gaya Kepemimpinan Trasformasional dan Kinerja Karyawan.

b. Hubungan Fasilitas Kerja terhadap Kinerja Pegawai

Hasil penelitian terdahulu yang di lakukan oleh Suban, Tewal dan Dotulong (2020) berdasarkan hasil uji
F menunjukkan bahwa fasilitas kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Christian, Adolfina dan Irvan
(2016), Hasil analisis dalam penelitian yang dilakukan secara parsial ini menjunjukan bahwa Fasilitas Kerja
berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai,begitu pula penelitian yang dilakukan oleh Sajidah, Malik dan Zarga
(2017), Nurul, Jamaludin dan Rudi (2019), Khoirul dan Edy (2017), Indah (2016) Fasilitas Kerja dan kinerja
pegawai yang mendapati adanya secara parsial adanya pengaruh antara fasilitas kerja dan kinerja pegawai. Dengan
demikian maka fasilitas kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai.

c. Hubungan Gaya Kepemimpinan Transformasional dan Fasilitas Kerja Terhadap Kinerja Pegawai

Hasil penelitian terdahulu yang di lakukan oleh Thea dan Febriyanti (2017), Pane dan Astuti (2009),
Siswatiningsih, Raharjo dan Prasetya (2018), Jublina Oktora, Rizan dan Situngkir (2016) yang mendapati adanya
pengaruh antara Gaya Kepemimpinan Transformasional dan Fasilitas Kerja terhadap Kinerja Pegawai.

Model Penelitian
Kerangka Konseptual Penelitian

Gaya Kepemimpinan
Transformasional
(X1)

H1

Kinerja Karyawan

()

|
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Gambar 1. Model Penelitian
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Hipotesis

H1 : Gaya Kepemimpinan Transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai

H2 : Fasilitas Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai.

H3 : Gaya Kepemimpinan Transformasional dan Fasilitas Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja Pegawai.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Sebagaimana
dikemukakan oleh Sugiyono (2011: 8) yaitu : “Metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme,
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan”.

Populasi, Besaran Sampel dan Teknik Sampling

Menurut Sugiyono (2011;18) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas, obyek/subjek yang
mempunyai kuantitas & karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Populasi penelitian ini adalah 70 Pegawai KPU Sulawesi Utara. Sampel dalam penelitian ini
secara keseluruhan adalah 70 orang dan teknik pengambilan sampel adalah teknik sampel jenuh.

Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang dipergunakan dalam penelitian ini yaitu data primer dan sekunder. Data Primer adalah
data yang dikumpulkan langsung oleh peneliti dari objeknya melalui penyebaran kuesioner kepada para pegawai.
Data Sekunder adalah data yang diperoleh untuk melengkapi data primer yang didapat dari instansi yang
bersangkutan berupa jumlah pegawai dan bersumber dari literatur baik text book maupun jurnal.

Uji Asumsi Klasik
Uji Asumsi Klasik meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas dan uji heterokedastisitas.

Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis data yang diteliti dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier Berganda.
Persamaan regresi linear berganda pada penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
Y=a+p X1+ pBXote

Dimana:

Y = Kinerja Pegawai

a = Nilai intercept/constant

X1 = Variabel Gaya Kepemimpinan Transformasional
X, = Variabel Fasilitas Kerja

B 1, P2 = Koefisien regresi variabel bebas
e = Standard error tingkat kesalahan

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Deskripsi Responden
Tabel 1. Data Responden

Jenis Kelamin Jumlah Persentase
Pria 45 64,28
Wanita 25 35,72
Total 70 100
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Klasifikasi Usia Jumlah Persentase (%)
<25 15 21.42
26-35 26 37,14
36-45 19 27,14
>46 10 14,30
Total 70 100
Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase (%)
SLTA 20 28,57
D1 (nda usah) 0 0
D2 (nda usah) 0 0
D3 7 10
S1 35 50
S2 7 10
S3 1 1,43
Total 70 100

Sumber: Data Olahan 2020

Berdasarkan Jenis kelamin, responden didominasi oleh pegawai pria atau 64,28% dari jumlah keseluruhan
responden. Di lihat dari klasifikasi umur responden didominasi oleh pegawai yang berumur 26 sampai 35 tahun
yaitu ada 26 orang atau 37,14% dari jumlah keseluruhan responden. Dan berdasarkan klasifikasi tingkat
pendidikan responden didominasi oleh pegawai yang berlatar belakang pendidikan strata | yaitu 35 orang atau
50% dari jumlah keseluruhan responden.

Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

Tabel 2. Uji Validitas

Variabel Pernyataan Pearson Sig  Status
Correlation
X1.1. Pemimpin saya sangat konsisten dengan keputusan 0.804 0.000 Valid
yang dia buat sehingga saya merasa tertarik.
X12 Pemimpin menjadi teladan bagi saya untuk 0.826 0.000 Valid
mentaati tata tertib yang telah disepakati bersama.
X13. Pemimpin menginspirasi saya dalam melakukan 0.885 0.000 Valid
pekerjaan.
X14. Pemimpin membangkitan antusiasme saya untuk 0.904 0.000 Valid
Gaya melakukan pekerjaan.
Kepemimpinan ~ Xys Pemimpin mendorong saya untuk selalu inovatif 0.876 0.000 Valid
Transformasional dalam menyelesaikan pekerjaan.
(X2) X16. Pemimpin mendorong saya untuk menyelesaikan 0.840 0.000 Valid
masalah pekerjaan secara rasional/logis.
Xu17. Pemimpin saya memperlakukan pegawai sebagai 0.795 0.000 Valid
individu yang masing-masing memiliki kebutuhan,
kemampuan, dan aspirasi yang berbeda.
X1s. Pemimpin memberikan nasihat yang sangat penting 0.836 0.000 Valid
bagi pengembangan diri saya.
X21. Tersedianya fasilitas alat kerja dikantor sehingga 0.793 0.000 \Valid
saya dapat bekerja dengan baik (komputer, laptop
dan lainnya).
X2 Kondisi seperangkat alat kerja tersebut dalam 0.889 0.000 Valid
Fasiltas Kerja keadaan yang sangat baik sehingga lancar untuk
(X2) melakukan pekerjaan.
X23. Tersedia akses internet/wifi yang membantu saya 0.859 0.000 Valid
dalam mencari informasi.
Xo4. Tersedia ruang kerja yang nyaman sehingga 0.896 0.000 \Valid
membuatsaya nyaman melakukan pekerjaan.
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Xo5. Kantor tempat kerja saya memiliki ruang 0.746 0.000 Valid
pertemuan yang nyaman.
Xz, Fasilitas toilet dikantor saya tersedia secara layak. 0.646 0.000 Valid
Y1 Saya melakukan pekerjaan dengan mengutamakan 0.715 0.000 Valid
hasil pekerjaan yang bermutu dan sesuai dengan
peraturan yang ada.
Y, Saya melakukan pekerjaan dengan akuarat dan 0.812 0.000 Valid
jarang membuat kesalahan.
Y3 Saya berusaha meningkatkan target kuantitas kerja 0.767 0.000 Valid
dari waktu ke waktu.
Y. Jumlah dari hasil pekerjaan yang saya tangani 0.771 0.000 Valid
selalu memenuhi taget yang telah ditetapkan.
Ys. Saya melaksanakan pekerjaan dengan tidak 0.831 0.000 Valid
menunda-nuda waktu.
Ys. Saya melaksanakan pekerjaan sesuai dengan jadwal 0.832 0.000 Valid
yang telah ditetapkan.
) Y- Saya melakukan pekerjaan dengan memanfaatkan 0.776 0.000 Valid
sumber daya yan tersedia secara efektif.
Ys. Saya melakukan tugas sesuai dengan Standar 0.838 0.000 Valid
Operasional Prosedur (SOP).
Yo Saya mengerjakan tugas tanpa disuruh atasan. 0.695 0.000 Valid
Y10. Saya mampu menyelesaikan pekerjaan dengan baik 0.655 0.000 Valid
tanpa bimbingan atasan.
Y11 Saya mau berusaha diatas batas normal untuk 0.685 0.000 Valid
mensukseskan organisasi tempat saya bekerja.
Y12, Saat ini tetap bekerja di organisasi ini merupakan 0.680 0.000 Valid
kebutuhan sekaligus juga keinginan saya.
Sumber: Data Olahan 2020

Kinerja
Karyawan

Hasil perhitungan berdasarkan Tabel 2 memberikan penjelasan secara terperinci tentang valid atau
tidaknya kuesioner penelitian ini. Validitas dapat dilihat dengan membandingkan besaran probabilitas dari hasil
pengolahan data. Jika nilai probability (sig) lebih kecil dari 0,05 (Alpha) artinya pernyataan kuesioner valid, jika
lebih besar berarti pernyataan kuesioner tidak valid. Selain melihat besarnya nilai probability (sig), nilai validitas
juga bisa dilihat dengan cara membandingkan nilai koefisien korelasi hitung pearson (person correlation) terhadap
nilai r table (0.2350), ini berarti jika nilai koefisien r hitung (pearson correlation) lebih besar dari r tabel, hal ini
berarti bahwa item-item pertanyaan terbukti valid sehingga item dapat digunakan untuk penelitian. Dari tabel 2
didapatkan hasil bahwa semua pernyataan dinyatakan valid karena nilai probability (sig) semua pernyataan lebih
kecil dari 0,05 (Alpha) dan semua nilai koefisien r hitung (pearson correlation) semua pernyataan lebih besar dari
r tabel 0.2350.

Tabel 3. Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
Gaya Kepemimpinan Transformasional (X3) 0.942 Sangat Reliabel
FasilitasKerja (Xz) 0.892 Sangat Reliabel
Kinerja Karyawan (Y) 0.926 Sangat Reliabel

Sumber: Data Olahan 2020

Berdasarkan hasil perhitungan dengan bantuan SPSS 25, maka dapat ketahui bahwa variabel yang
digunakan peneliti adalah sangat reliable , hal ini dapat dilihat pada Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai Alpha
Cronbach’s dari masing-masing variabel bebas memiliki nilai rata-rata yang reliabel yakni di atas 0,80. Jadi dapat
dikatakan seluruh variabel valid dan reliabel sehingga dapat diterima dan digunakan untuk analisis statistik lebih
lanjut.
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Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Expected Cum Prob
]

Observed Cum Prob

Gambar 2. Uji Normalitas
Sumber: Data Olahan 2020

Data pada Gambar 2 menunjukkan bahwa grafik Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
menggambarkan penyebaran data di sekitar garis diagonal dan penyebarannya mengikuti arah garis diagonal
grafik tersebut. Dengan kata lain bahwa keberadaan titik-titik disekitar garis linier menunjukkan bahwa model
terdistribusi normal.

Tabel 4. Uji Multikolinearitas

Variabel VIF Tolerance Keterangan
Gaya Kepemimpinan Transformasional 1.127 0.887 Non multikolinieritas
(X1)
Fasilitas Kerja (X») 1.127 0.887 Non multikolinieritas

Sumber: Data Olahan 2020

Hasil dari perhitungan terlihat pada Tabel 4 menghasilkan nilai VIF untuk seluruh variabel X (X; Gaya
Kepemimpinan Transformasional dan X, Fasilitas Kerja) <10 dan nilai Tolerance untuk seluruh variabel X (X1
Gaya Kepemimpinan Transformasional dan X, Fasilitas Kerja) lebih dari 0,1. Maka dapat disimpulkan bahwa
tidak terjadi gejala multikolinearitas dalam model penelitian ini.

Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja Pegawai

esidual

sion Studentized Deleted (Press)
dent
oo
2se
.

Regres

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 3. Uji Heteroskedastisitas
Sumber: Data Olahan 2020

Gambar 3 menyatakan bahwa grafik Scatterplot yang ditampilkan untuk uji heterokesdastisitas
menampakkan titik-titik yang menyebar secara acak dan tidak ada pola yang jelas terbentuk serta dalam
penyebaran titik-titik tersebut menyebar dibawah dan diatas angka O pada sumbu Y. Hal tersebut
mengidentifikasikan tidak terjadinya heterokesdastisitas pada model regresi, sehingga model regresi layak dipakai
untuk memprediksi variabel Kinerja Pegawai ().
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Koefisien Determinasi

Tabel 5. Koefisien Determinasi

Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 7832 .613 .601 2.943
a. Predictors: (Constant), Fasilitas Kerja, Gaya Kepemimpinan Transformasional

b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Sumber: Data Olahan 2020\

Berdasarkan hasil tabel 5 dengan bantuan program SPSS 25, maka dapat diketahui bahwa pengaruh antara
Gaya Kepemimpinan Transformasional (X1) dan Fasilitas Kerja (X2) terhadap Kinerja Pegawai (YY) pada Kantor
KPU Sulawesi Utara, dapat dilihat melalui koefisien korelasi. Hasil Koefisien Korelasi atau R sebesar 0,783 hal
ini menunjukkan bahwa pengaruh antara Gaya Kepemimpinan Transformasional (X1) dan Fasilitas Kerja (X)
terhadap Kinerja Pegawai (Y) pada pada Kantor KPU Sulawesi Utara mempunyai hubungan yang kuat yaitu
sebesar 78,3%. Dapat diketahui juga hasil Koefisien Determinasi atau R square(r?) adalah 0,613 yang
menunjukkan bahwa 61,3% Kinerja Pegawai dipengaruhi oleh Gaya Kepemimpinan Transformasional (X1 dan
Fasilitas Kerja (X2), sementara sisanya sebesar 38,7% dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

Pengujian Hipotesis
a. Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F)

Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linier Berganda (Simultan)

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 918.228 2 459.114 53.025 .000P
Residual 580.114 67 8.658
Total 1498.343 69

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
b. Predictors: (Constant), Fasilitas Kerja, Gaya Kepemimpinan Transformasional
Sumber: Data Olahan 2020

Berdasarkan Tabel 6 uji F digunakan untuk mengetahui signifikan dari model regresi yang digunakan.
Cara yang umum digunakan adalah dengan membandingkan Fhitung dengan Frnel pada tingkat signifikan 0,05. Hasil
uji signifikansi F (sig. F) secara simultan dari variabel X; (Gaya Kepemimpinan Transformasional) dan X;
(Fasilitas Kerja) terhadap Y vyaitu (Kinerja Pegawai) sebesar 0,000. Hal ini berarti Gaya Kepemimpinan
Transformasional dan Fasilitas Kerja, berpengaruh secara bersama-sama terhadap Kinerja Pegawai, dimana dalam
nilai signifikansi kurang dari 5% (< 0,05). Jadi hipotesis 3 (Hs) yang menyatakan bahwa variabel Gaya
Kepemimpinan Transformasional (X1) dan Fasilitas Kerja (Xz) berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai (Y) pada
Kantor KPU Sulawesi Utara secara simultan, dapat diterima atau terbukti.

Selain menggunakan nilai probabilitas atau nilai Sig, metode yang lain yang dapat digunakan adalah
menggunakan nilai F hitung dibandingkan dengan nilai F tabel. Kriteria penilaian dengan menggunakan metode
ini adalah, jika nilai F hitung lebih besar dari nilai F tabel; F hitung > F tabel maka hipotesis penelitian diterima,
dan sebaliknya. Dalam kasus di atas F hitung memiliki nilai 53.025 sedangkan F tabel memiliki nilai 2,76 ini
berarti F hitung > F tabel, sehingga hipotesis penelitian dapat diterima.

b. Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji T)
Tabel 7. Analisis Regresi Linier Berganda?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 13.421 3.700 3.627 .001
Gaya Kepemimpinan 489 .085 465 5.758 .000 .887 1.127
Transformasional
Fasilitas Kerja .804 132 493  6.109 .000 .887 1.127

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Sumber: Data Olahan 2020
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Dengan melihat pada tabel 7, bentuk persamaan regresi dapat ditulis sebagai berikut:
Y =13,421 + 0,489X; + 0,804X>

Hasil persamaan regresi berganda tersebut diatas memberikan pengertian bahwa:

1. Nilai constant sebesar 13.421 memberikan pengertian bahwa jika faktor Gaya Kepemimpinan
Transformasional dan Fasilitas Kerja tidak dilakukan atau sama dengan nol (0) maka besarnya Kinerja Pegawai
adalah 13,421%.

2. Untuk variabel Gaya Kepemimpinan Transformasional (X1) koefisien regresinya adalah positif, hal ini dapat
diartikan apabila Gaya Kepemimpinan Transformasional (X1) meningkat 1%, maka Kinerja Pegawai (Y) akan
meningkat sebesar 0,489%.

3. Untuk Variabel Fasilitas Kerja (X2) koefisien regresinya adalah positif, hal ini dapat diartikan apabila Fasilitas
Kerja (X2) meningkat 1%, maka Kinerja Pegawai (Y) akan meningkat sebesar 0,804%.

Untuk melihat ada atau tidaknya pengaruh secara parsial antara Variabel Gaya Kepemimpinan
Transformasional (X) dan Fasilitas Kerja (X) terhadap Kinerja Pegawai (Y) pada Kantor KPU Sulawesi Utara,
dapat dilakukan dengan menggunakan Kriteria uji hipotesis sebagai berikut :

- thitung=< ttaber (0 = 0,05), maka Ho diterima sehingga Ha ditolak.

- thitung™ traber (o0 = 0,05), maka Ho ditolak sehingga Ha diterima.

Berdasarkan hasil perhitungan tabel 9 , maka diperoleh :

1. Nilai thiwng Untuk variabel Gaya Kepemimpinan Transformasional (X1) sebesar 5.758 lebih besar dari nilai tiapel
sebesar 1.996 dengan tingkat signifikan 0.000 < 0,05, artinya Gaya Kepemimpinan Transformasional (X1)
berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Pegawai (), jadi hipotesis 1 (H.) dapat diterima.

2. Nilai thiwng Untuk variabel Fasilitas Kerja (X2) sebesar 6.109 lebih besar dari nilai twne Sebesar 1.996 dengan
tingkat signifikan 0,000 < 0,05, artinya Fasilitas Kerja (X2) berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja
Pegawai (), jadi hipotesis 2 (H,) dapat diterima.

Pembahasan
Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional Terhadap Kinerja Pegawai
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa variabel Gaya Kepemimpinan Transformasional dalam
penelitian ini memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor KPU Sulawesi
Utara. Gaya Kepemimpinan Transformasional merupakan faktor penting dalam meningkatkan Kinerja seorang
pegawai dalam suatu instansi atau organisasi, khususnya pada Kantor KPU Sulawesi Utara. Gaya Kepemimpinan
merupakan faktor penting dalam organisasi, dimana pimpinan sangatlah memperhatikan para pegawai nya
sehingga pegawai selalu merasa termotivasi untuk bekerja dan pada akhirnya kinerja para pegawai pun meningkat.
Hal ini juga didukung dengan adanya penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sulianti K. Tobing, Muh.
Syaiful (2016), dan Chandrasekara (2019) yang mendapati adanya pengaruh antara Gaya Kepemimpinan
Trasformasional dan Kinerja Karyawan.

Pengaruh Fasilitas Kerja Terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa variabel Fasilitas Kerja dalam penelitian ini memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor KPU Sulawesi Utara. Fasilitas Kerja
merupakan faktor penting dalam meningkatkan kinerja pegawai dalam organisasi. Dimana KPU Sulawesi Utara
sangatlah memperhatikan para pegawainya dengan memberikan fasilitas kerja yang memadai sehingga memicu
semangat kerja pegawai maka tujuan organisasi akan mudah tercapai, tentu pekerjaan itu akan di kerjakan dengan
sungguh- sungguh dan serius, tentunya ini akan membuat tujuan organisasi menjadi mudah untuk di capai.

Hasil ini didukung dengan penelitian terdahulu yang di lakukan oleh Sajidah, Malik dan Zarga (2017),
Hasil analisis dalam penelitian yang dilakukan secara parsial ini menjunjukan bahwa Fasilitas Kerja berpengaruh
positif terhadap kinerja pegawai,begitu pula penelitian yang dilakukan oleh Sri Wahyuni (2014), Khoirul dan
Edy (2017), Fasilitas Kerja (X1) dan kinerja pegawai (Y). Pengaruh secara parsial antara fasilitas kerja (X1) dan
kinerja pegawai (Y), Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh dengan demikian maka fasilitas kerja berpengaruh
terhadap kinerja pegawai.
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Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional dan Fasilitas Kerja terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan pada hasil uji hipotesis serta hasil analisis regresi linier berganda dalam penelitian ini,
menunjukkan bahwa variabel Gaya Kepemimpinan Transformasional dan Fasilitas Kerja secara bersama-sama
atau simultan berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor KPU Sulawesi Utara.

Hasil ini juga menunjukkan bahwa model penelitian ini yaitu variabel Gaya Kepemimpinan
Transformasional dan Fasilitas Kerja memiliki hubungan yang cukup kuat, artinya Gaya Kepemimpinan
Transformasional, Fasilitas Kerja dan variabel Kinerja Pegawai memiliki keterkaitan yang kuat dan dapat
dimanfaatkan dengan baik untuk meningkatkan Kinerja Pegawai secara signifikan. Dalam hasil penelitian ini juga
ditemukan bahwa variabel bebas dalam penelitian ini mampu memiliki kontribusi atau peran yang besar dalam
menjelaskan variabel terikat dan inti masalah dari variabel terikat dalam hal ini Kinerja Pegawai.

Implikasi dari penelitian ini yaitu model penelitian ini dapat dijadikan variabel yang mempengaruhi atau
alat pertimbangan pengambilan keputusan dari variabel Kinerja Pegawai khususnya pada Kantor KPU Sulawesi
Utara yang berfokus pada Kinerja Pegawai nya. Hal ini dikarenakan penelitian ini telah teruji memiliki tingkat
hubungan yang kuat antar variabel bebas dan variabel terikatnya, juga penelitian ini sudah teruji berperan dengan
persentase tinggi dalam mempengaruhi Kinerja Pegawai, sehingga kebijakan yang diambil oleh instansi dengan
mempertimbangkan faktor Gaya Kepemimpinan Transformasional dan Fasilitas Kerja dapat meningkatkan
Kinerja Pegawai dengan signifikan. Jika Kinerja Pegawai meningkat maka tentu akan berakibat baik bagi instansi
atau organisasi.

Hal ini juga didukung dengan adanya penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rahim, Lengkong,
Dotulong (2018), Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa secara parsial gaya kepemimpinan
transformasional berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dan Fasilitas kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan. Dan secara simultan gaya kepemimpinan transformasional dan Fasilitas kerja
berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil dari penelitian ini mendapati hal yang sama dengan
apa yang di teliti oleh Avilla (2017), Putra, Indrawati (2015), Pane dan Astuti (2009), Siswatiningsih, Raharjo dan
Prasetya (2018), Jublina Oktora, Rizan dan Situngkir (2016) yang mendapati adanya pengaruh antara Gaya
Kepemimpinan Transformasional dan Fasilitas Kerja terhadap Kinerja Pegawai.

PENUTUP

Kesimpulan

Dari Hasil Penelitian dapat disimpulkan bahwa:

1. Hasil uji hipotesis ditemukan bahwa secara parsial Gaya Kepemimpinan Transformasional berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada Komisi Pemilihan Umum (KPU) Sulawesi Utara.

2. Hasil uji hipotesis ditemukan bahwa secara parsial Fasilitas Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja Pegawai pada Komisi Pemilihan Umum (KPU) Sulawesi Utara.

3. Hasil uji hipotesis ditemukan bahwa secara simultan Gaya Kepemimpinan Transformasional dan Fasilitas
Kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada Komisi Pemilihan Umum
(KPU) Sulawesi Utara.

Saran

1. Diharapkan agar Pimpinan Pada Kantor Komisi Pemilihan Umum (KPU) Sulawesi Utara lebih memperhatikan
gaya kepemimpinan yang dilakukan dalam memimpin, hal ini dikarenakan Gaya kepemimpinan
transformasional merupakan gaya kepemimpinan yang menginspirasi pengikut untuk terlibat, berkomitmen,
dan memiliki visi serta tujuan bagi organisasi mereka, mendorong pengikut menjadi inovatif didalam
memecahkan masalah organisasi, dan mendorong pengikut untuk memiliki kompetensi dalam kepemimpinan
melalui pembinaan dan pengawasan. Seorang pemimpin juga bisa menjadi contoh yang baik kepada
bawahannya, mampu mengawasi untuk mencegah kesalahan yang akan datang dan bukan mencari kesalahan.
Maka dari itu untuk menjadi seorang pemimpin yang bagus harus pandai menyesuaikan diri dengan bawahan,
mampu terus memberikan dukungan dan motivasi serta di dukung kepemimpinan yang tegas dan berani
mengambil tindakan atau keputusan.

2. Untuk lebih meningkatkan fasilitas kerja pegawai. Hal ini dikarenakan dengan fasilitas yang baik dan lengkap,
maka kinerja pegawai akan meningkat, dengan semangat dan perasaan yang senang pegawai akan semakin
giat untuk bekerja. Maka dari itu organisasi harus menyediakan fasilitas kerja yang baik untuk para pegawainya
agar tidak menjadi hambatan untuk organisasi dalam mencapai tujuannya.
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